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Abstrak Permasalahan yang diteliti ialah pengunaan bahasa engghi-punten terhadap perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini di Tk Al-azhar kowel pamekasan yang bertujuan untuk meningkatkan komunikasi dan kosa kata anak dengan mengunkan metode pembiasaan di setiap harinya. Metode penlitian yang di gunakan yaitu penelitian kualitatif dengan mengunakan pendekatan deksiftif melalui wawancara, dukmentasi, dan observasi. Penelitian ini di lakukan pada bulan november 2023.hasil penelitian penggunaan bahasa madura anak di usia 4-5 tahun. Bahasa madura menjadi saran penting dalam pembentukan nilai agama dan moral anak, sehingga anak akan lebih mudah ketika berkomunikasi dengan orang dan anak memilki banyak kosakata dalam perkembangan bahasa anak.
Kata kunci: AUD, bahasa madura, nilai agama dan moral.
Abstak The problem being studied is the use of the Enghi-Punten language in the development of religious and moral values ​​in early childhood at the Al-Azhar Kowel Pamekasan Kindergarten which aims to improve children's communication and vocabulary by using habituation methods every day. The research method used is qualitative research using a descriptive approach through interviews, documentation and observation. This research was conducted in November 2023. The results of research on the use of Madurese language in children aged 4-5 years. Madurese language is an important suggestion in forming children's religious and moral values, so that children will find it easier to communicate with people and children have a lot of vocabulary in children's language development.
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Pendahuluan 
Pendidikan anak usia dini merupakan suatu  unsur pemberian bekal pembelajaran pada anak sejak masih usia 0-6 tahun. Hal ini biasanya dilakukan dengan memberikan sebuah rangsangan pendidikan bagi pertumbuhan dan perekembangan anak. menurut para ahli Anak usia dini sering di sebut dengan istilah golden age atau masa ke emasan yang hanya dapat terjadi sekali di dalam kehidupan.
Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini terletak pada sebuah unsur pribadi yang utuh yang di arahkan pada beberapa aspek perkembangan sehingga pendidikan anak usia dini memiliki sebuah arti yang beragam sesuai dengan sudut pandang yang mereka gunakan.(Siregar and Dalimunthe 2022) Tujuan dari Proses pendidikan anak usia dini  dapat di lihat dalam beberapa perkembangan potensi dan seluaruh kemampuan baik secara fisik,emosional,bahasa,moral dan intelektulanya ,seperti yang tertera dalam UUD SISDIKNAS NO 20 tahun 2013 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam mewujud kan suasana belajar dan proses pembelajaran agar  peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepritual keagamaan,pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlaq mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyrakat, bangsa dan negara.(Minuchin 2003)
Pendidikan anak usia dini adalah suatu perkembangan proses dalam menuju tingkatan yang lebih tinggi dari berbagai aspek dalam membentuk manusia yang berkualitas,kreatif,dan beriman yang dilandaskan pada nialai nilai spritua(גרינבלט 2012). Pemerintah mengatur dalam Undang - Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2013 tentang pendidikan nasional dijelaskan bahwa: “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut,pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar yang dapat di selenggarakan melalui jalur formal, non formal, dan informal”   Salah satu perkembangan aspek yang penting dalam kehidupan anak adalah perkembangan bahasa. Perkembanagan bahasa menjadi salah satu sarana yang baik dalam meningkatkan interaksi anak dengan orang lain. Keluasan bahasa anak akan mengubah komunikasi keterampilan berbicara dan berfikirnya dengan banyak bertanya,mebaca ataupun berbicara. (Nihayaturaochmah 2023).Ketika minat tersebut mulai di kembangkan maka akan berkembang pula pertumbuhan dan perekembangan bahasa anak dalam memahmi banyak kosa kata melalui komukisai yang lebih luas lagi

Kemapuan bahasa anak terdapat tiga katagori, memahami bahasa,mengungkapkan bahasa dan ke aksaraan. Khususnya pada pengungkapan bahasa pada tingkat pencapaian yakni anak mulai berkomunikasi secara lisan, mengungkap pertanyaan apa yang mereka sampaikan. Penggunaan bahasa ialah sebuah aspek yang perlu di perhatikan dengan baik entah itu di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Tentunya dalam setiap daerah pasti menerapkan bahasa yang baik dan memilki ciri khas yang berbeda seperti hal nya dalam bahasa daerah madura , dalam ruang lingkup daerah madura terdapat 4 kabupaten yang juga memilki bahasa yang berbeda namun dengan makna yang sama.Salah satu bahasa yang hampir punah di madura yaitu penggunaan bahasa halus madura (enghi phunten) . bahasa tersebut sudah jarang di gunakan karena adanya penggunaan bahasa indonesia yang di anggap cukup efektif penggunaanya bagi kehidupan sehari hari.

 Dalam penggunaan bahasa madura(engghi-punthen) tersebut biasanya di gunakan ketika berbicara dengan guru atau orang tua sebagai bentuk penghormatan kepada orang yang lebih tua. Seperti halnya kata sampean/ajhunan yang berarti “kamu” yang digunakan untuk memangil orang tua,kyai atau  guru. Bahasa  madura(engghi-punthen) menjadi dasar dari sebuah perkembangan bahasa yang harus di milki anak usia dini, pengucapan tutur kata yang sopan mampu membangun sikap peserta didik untuk saling menghormati satu sama lain (Amroellah and Niza 2022).
Seiring dengan itu bahasa halus madura juga menjadi cerminan tentang nilai nilai budaya dan adat istiadat yang di junjung tinggi oleh masyarakat madura. Secara signifikan bahasa  madura(engghi-phunten) menjadi salah satu landasan dalam terbentuknya etika ke sopanan untuk memperkuat hubungan interpersonal. Pengenalan bahasa madura(engghi-phunten) bagi anak usia dini menjadi salah satu cara yang efektif dalam perkembangan nilai agama dan moralnya, sebab yang di temui di lapangan anak anak masih jarang menggunakan bahasa madura (engghi-phurnten) dan lebih dominan munggunakan bahasa madura enjek-iyeh. Penggunaan bahasa madura engghi-phunten ini di gunakan dengan penerapan pembiasaan mengucapkan kata kata yang baik dan sopan.metode pembiasaan adalah kegiatan yang biasanya di lakukan secara teratur dan berkaitan untuk meningkatkan kebiasaan kebiasaan tertentu yang berkaitan dengan kepribadian anak seperti emosional,disiplin,budi pekerti,kemandirian,penyesuaian diri dan lain sebagainyaa(Dianti 2017). Deangan adanya pembiasaan terhadap niai nilai ajaran agama islam dapat ter internalisasi dalam diri peserta didik yang pada akhinya akan menumbuhkan karakter yang islami dam membentuk peserta didik yang berkualitas. kerana dalam penanaman niai agama dan moral ini menjadi letak konrtibusi pembentukan moral anak. Nilai agama dan moral anak adalah sebuah prinsip yang dapat membimbing prilaku mereka berdasarkan kepercayaan agama dan norma norma yang ada di masyarakat.

Penanaman nilai nilai pada anak menjadi sebuah moralitas yang di ajarkan melalui agama dalam membentuk dasar prilaku positif,empati,dan keterampilan sosial anak. hal ini memberikan landasan kuat untuk perkembangan pribadi dan interaksi sosial mereka seiring dengan bertambahnya usia.

Metode 
Penelitian yang di gunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif,Penelitian kualitatif adalah sebuah kebijakan turun temurun dalam ilmu pengetahuan yang secara mendasar yang bergantung pada manusia satu dengan manusia satunya dalam peng istilahannya.penelitian kualitatif menurut bogdan dan taylor penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang orang atau prilaku yang di amati(Waruwu 2023),dengan demikian penelitian kualitatif ialah suatu teknik penelitian yang menjelaskan suatu makna atau fenomena yang terjadi yang bertujuan untuk mendapat pemahaman tentang kenyataan dengan cara menjabarkan makna dari setiap gejala. Data yang di peroleh oleh peneliti ini di dapat dari sebuah informasi penggunaan bahasa madura sebagai alat komunikasi, dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

 Penelitian Ini Bertempatkan Di Dusun Panggung Desa Kowel Kecamatan Kowel Kabupaten Pamekasan tepatnya di TK Al- Azhar kecamatan kowelkabupaten pamekasan, Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu dari hasil observasi,wawancara dengan kepala sekolah,guru, dan beberapa orang yang ada di lingkungan sekolah.selain itu sumber data di peroleh dari referensi,studi pustaka,dan dokumentasi obeservasi yang di peroleh di tempat penelitian. 
Hasil Penelitian dan Analisis 
Pengertian bahasa madura 

Bahasa adalah suatu alat atau cara berkomunikasi yang berbentuk lambang atau simbol dalam menyampaikan persaan dan fikiran. Dalam suatau percakapan anak belajar menyimak,berbicara dan mengontrol dirinya sendiri agar anak mampu ikut serta dalam suatu percakapan dan menggunakan bahasa yang baik untuk memecahkan masalah(Owa, Meka, and Ngura 2022).Dalam penggunaan bahasa tidak hanya di gunakan ketika mereka mengekspresikan dirinya namun penggunaan bahasa juga dapat membentuknilai nialai  moral anak seperti hanya bahasa madura. Bahasa madura adalah suatu bahasa yang di pakai oleh orang orang madura baik dari pulau madura utama atau sekitanya, Asal usus bahasa madura ialah berasal dari  subuah bahasa anak yang becabang dari bahasa austonesia ranting malayo-polinesia(Dzulkifli 2022).
Penggunaan bahasa madura di kalangan masyarakat menjadi salah satu eksistansi bahasa yang mudah di gunakan dan di terapkan di pulau madura. Dalam bahasa madura terdapat beberapa tingkatan tutur kata (1). Enjek iyeh atau di sebut ragaman bahasa tak abhesa (2) engghi-enten di sebut ragam bahasa abhesah (3) engghi-phunten di sebut dengam ragam bhasa abhesa alos. Ketiga ragam bahasa tersebut terjadi karna adanya situasi sosial budaya bagaimana orang menggunakan tikat tutur kata yang baik dengan beberapa tingkatan yang di gunakan.(Anwari and Kurniawati 2023) Di tengah perkembangan arus teknologi dan informasi, bahasa madura memilki variasi bahasa yang berbeda di setiap daerahnya,adapun beberapa faktor yang mempengaruhi penggunaan bahasa adalah faktor 1)usia 2)kedudukan peran3)faktor ke akraban. Ketiga faktor tersebut terjadi karena masyarakat madura madura ialah masyarakat yang sangat menjunjung tinggi status sosial kegamaan, masyarakat madura sangat mempercayai kyai karena  mereka beranggapan bahwasannya kyai adalah sebuah tokoh sentral yang menuntun orang orang kejalan yang benar(Mulyadi and Kunci 2022)
Madura adalah sebuah pulau yang letaknya di sebelah timur pulau jawa, berada antara 113- 115 B.T. dan 6,5 – 7,5 L.S. dengan batas batas sebelah utara di batasi oleh laut jawa; sebelah timur di batasi oleh jawa; sebelah selatan, di batasi oleh selat madura; dan sebelah barat; di batasi oleh selat madura. Pulau madura terdiri dari empat kabupaten pemekasan,sumenep,sampang dan bangkalan yang memliki satu kebahasaan yang berbeda namun dengan arti yang sama(Zainudin, Kusuma, and Barijati 1978).. wilayah pemakaian bahasa madura meliputi seluruh pulau pulau madura dan pulau pulau kecil yang ada di sekitarnya. Bahasa madura biasanya di pakai oleh perantau perantau dari pulau madura yang bertempat tinggal di pulau jawa seperti surabaya, bondowoso, samapai Banyuwangi, Lumajang, Jember, dan Probolinggo. 

Fungsi yang berbeda dalam pengunaan bahasa 

a.  Bahasa njek-iyeh   yang di artikan sebagai bentuk kesopanan yang rendah, bahasa ini biasanya digunakan oleh seorang terhadap teman sebayanya. 

b. Bahasa engghi-enten berfungsi sebagai bentuk kesopanan yang sedang yang biasanya di gunakan oleh orang terhadap orang yang lebih tua, sedangkan 

c.  Bahasa engghi-phunten yang berfungsi sebagai tingkat kesopanan yang tinggi biasanya penggunaan bahasa ini di gunakan oleh seorang murid kepada gurunya, kyai atau bu nyai dalam bentuk rasa hormat yang tinggi. 

Pengertian metode pembiasaan 
Metode pembiasaan adalah metode pembelajaran yang membiasakan suatu aktivitas anak secara berulang ulang untuk membentuk kebiasaan positif, hal ini dapat mencakup keseharian anak(Rusiadi 2023).penggunaan metode pembiasaan dia anggap cukup efektif dalam peningkatan perkembangan anak terutama di perkembangan bahasanya. 
Pengertian nilai agama dan moral 

nilai adalah suatu kepercayaan dalam perbuatan baik dan buruk yang di lakukan seseorang untuk di jadikan pedoman dalam bertingkah laku, sementara agama ialah berasah dari bahasa sang sekerta yang berasal dari dari dua suku kata yaitu A dan gama, kata A yang memiliki arti tidak dan gama yang berati kacau, jadi agama adalah tidak kacau. Artinya agama adalah suatu sistem yang mengatur seluruh aspek perkembangan kehidupan agar berjalan sesuai dengan norma yang ada din masyarakat. Sedangkan norma berasal dari kata mores (bahasa latin) yang memliki arti tata cara dalam kehidupan adat istiadat. Jadi nilai agama dan moral adalah suatu perbuatan baik atau tidak baik yang dimilki oleh setiap individu yang berkaitan dengan tingkah laku baik sebagi pribadi atau sebagai masyarakat. (Karima et al. 2022)
dari rumusan masalah dan kajian pustaka maka peneliti memilki tujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan bahasa madura engghi-punthen anak terhadap perkembangan nilai agama dan moral anak di Tk Al azhar kowel pamekasan 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitan penggunaanbahasa madura bukan hanya sekedar sebagai alat komunikasi saja tetapi bahasa madura  juga merupakan simbol identitas budaya bagi masyarakat madura,penggunaan bahasa ini sering di pertahankan sebagai cara masyarakat dalam mempertahankan dan mengekspresikan jati diri mereka sebagai orang madura.bahasa madura sering di gunakan sebagai percakapan sehari hari di antara ma syarakat madura baik itu di pekerjaan,sekolah bahkan di dalam kegiatan keagamaan bahasa madura menjadi salah satu bahasa yang sering di gunakan. Penggunaan bahasa dalam perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini memiliki peran yang sangat penting. Bahkan pengunaan bahasa juga menjadi sarana untuk mengajarkan nilai-nilai, keyakinan, dan norma-norma yang menjadi bagian integral dari identitas agama dan moral.
 Biasanya penggunaan Bahasa digunakan untuk mengajarkan etika dan moral kepada anak usia dini. Contohnya, menggunakan kalimat sopan seperti “sakalangkong” yang artinya terimakasih “taklangkong” yang artinya permisi atau meminta maaf membantu anak memahami pentingnya sikap hormat, kerjasama, dan penyesalan saat melakukan kesalahan. Bahasa juga digunakan untuk memberikan penjelasan mengenai konsep-konsep moral seperti kejujuran, kebaikan, dan keadilan.dari hasil penelitian di temukan bahwa pengunaan bahasa madura engghi-punthen bahsannya bahasamaduru tersebut sudah di gunakan namun hanya menggunakan bahasa madura engghi-enten diamana pada fungsi penggunaan nya bahasa tersebut biasanya di gunakan oleh seorang anak kepada orang tua atau orang dewasa. 
Hal ini bisa di lihat dari hasil wawancara dan observasi yang di gunakan lebih cendrung terhadap pengunaan bahasa madura engghi-enten dimana anak hanya menggunakan bahsa tersebut seadanya, dengan begitu pengunaan bahasa madura engghi punten anak ini membantu anak mengtahui banyak kosakata bahasa keseharian ketika berkomunikasi dengan guru, teman dan orang di sekitarnya. Bahasa yang biasa digunakan anak dalam kesehariannya ialah seprti “ajunan” ka’disah” ka’intoh” dan bahasa lainnya, ketika anak sudah terbiasa menggunakan bahasa tersebut maka prilaku kesopnan akan tertanam dalam diri anak, kerena ketika anak sudah bisa menbedakan pengunaan baik dan tidak baik maka anak juga akan mengetahui perlakuan yang baik untuk anak itu seperti apa. 
Dengan memperhatikan penggunaan bahasa yang tepat dan relevan, orang tua dan pengajar dapat membantu membangun pondasi yang kuat dalam perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini. Komunikasi yang efektif melalui bahasa akan membantu anak-anak memahami, menginternalisasi, dan mengamalkan nilai-nilai agama dan moral dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Simpulan dan Saran
Dalam penggunaan bahasa Madura terhadap perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini, dapat disimpulkan bahwa bahasa Madura memainkan peran penting dalam mengajarkan  nilai-nilai keagamaan dan moral kepada generasi muda. Penggunaan bahasa Madura membantu mempertahankan identitas budaya dan agama masyarakat Madura. Bahasa ini menjadi sarana yang kuat untuk memberikan ajaran-ajaran agama Islam, yang merupakan agama mayoritas di Pulau Madura, serta nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi dalam budaya Madura.penguatan komusikasi anak melalui pengunaan bahasa madura engghi-punthen anak yang sopan,penuh kasih sayang, dan menghormati oranglain menjadi model prilaku pembelajaran yang dapat di fahami dan di tiru oleh anak dalam budaya madura.
Saran

Oleh sebab itu melalui kesimpulan di atas di harapkan dapat memberikan pemahaman tentang nilai nilai kebudayaan di pulai madura serta dapat menambahkan pengetahuan penggunaan kosakata yang baik sehingga pada akhirnya dapat menjadikan mereka yang beraklaq mulia dan bertanggung jawab   
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